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Abstrak
Secara geologi, batuan yang terdapat di daerah penelitian terdiri batuan metamorf, intrusi
dan sedimen dengan perbedaaan umur geologi yang relatif rentang, dan relative sebgai
penciri terdapatanya logam besi. Penellitian ini merupakan prospeksi bijih besi  dilakukan
untuk menguatkan indikasi terdapatnya logam besi dan mineral ikutannya dan tipe
mineral logam yang berikatan dengan besi.Dengan menerapkan metode survei lapangan
dan laboratorium Geokimia, diketahui bahwa biijih besi daerah penelitian terdiri dari dua
tipe, yaitu tipe berkadar rendah yang berkorelasi dengan metamorfisme dan tipe
berkadar tinggi yang berhubungan dengan proses magma. Daerah  penelitian termasuk
lokasi eksplorasi yang cukup prospek bagi industri pertambangan bijih besi, namun
masih dibutuhkan tahapan eksplorasi lanjutan guna mengetahui bentuk atau model
endapan bijih besi. Disarankan dilakukan pemetaan detail yang bertujuan untuk
mengetahui sebaran batuanbatu intrusi pembawa bijih besi.
Kata Kunci : Bijih besi,Aceh
A. PENDAHULUAN
Bijih besi merupakan bahan galian logam yang mengandung
mineral besi (Fe) dalam kadar variatif, yaitu suatu mineral hasil
mineralisasi dari pengaruh hidrotermal atau akibat lateritisasi.  Kedua
proses geologi ini menghasilkan tipe endapan bijih besi di alam, dan
tentunya dijadikan acuan dalam kegiatan survei di Kotamadya
Sabulussalam.
Provinsi Nangroe Aceh Darussalam, merupakan salah satu daerah
yang secara geologi memungkinkan untuk terbentuknya cebakan-cebakan
bijih besi. Tulisan  ini merupakan kajian terhadap beberapa data
singkapan batuan intrusi, batuan metamorf dan batuan sedimen yang
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informasi yang telah ada menunjukkan bahwa bijih besi dijumpai di bagian
Tenggara Provinsi Nangroe Aceh Darussalam, utamanya di Kotamadya
Subulussalam (Gamba  1).
B. GEOLOGI REGIONAL
Berdasarkan Peta Geologi Indonesia Lembar Sidikalang dan
Sebagian Sinabang (Anthony, 1993), Peta Geologi Indonesia Lembang
Sinabang (Endharto, 1994), geologi regional  daerah penelitian cukup
kompleks yang disusun oleh endapan sedimen gunungpai Pra-Tersier
yang dipisahkan oleh tiga deformasi Kenozoikum berupa patahan dan
pergeseran. Batuan tertua ditempati oleh malihan batusabak, metaserpih,
metakuarsit arenit. . Formasi Kluet (Puk) berumur Akhir Paleozoikum yang
diendapkan pada lingkungan cekungan ensialic, diatasnya diendapkan
selang seling batugamping dengan batuan gunungapi mafik Peusanagan
Group berumur akhir Permian – akhir Triasik pada lingkungan laut dangkal
yang terpotong oleh patahan anik Takengon yang terjadi pada tersier.
Gambar  1. Lokasi penelitian di Wilayah Administrasi Provinsi Aceh
3Pada akhir Jurasik – awal Trasik dua rangkaian pengendapan yang
dipisahkan oleh patahan naik Geumpang dan patahan Anu-Batee
terbentuk (Woyla Group) yakni di bagian barat dan dibagian timur patahan
tersebut. Di bagian barat umumnya terdiri dari metavulkanik berderajat
rendah dan batugampaing terkristalkan, sementara di bagian timur dari
Woyla Group batuannya berasosiasi dengan sedimen kerak samudera,
ofiolit.
Pada awal Tersier (Eosen – awal oligosen) atau tersier I, terbentuk
Meurudu Group terdiri dari Fromasi Simoneu (Tlsm, batu sabak,
metawacke dan konglomerat polimiktit), Formasi Semelit (Tls), Formasi
Meucampli (Tlm) dan Formasi Kieme (Tlk). Diatas group ini diendapkan
tidak selaras Gadis Group atau tersier II berumur Awal Miosen – Miosen.
Tengah terdiri dari Formasi Loser (Tll) dan Formasi Meurah Buya
(Tmm). Diatas group ini  diendapkan selaras tersier III atau Lhoksukan
Group dan Hulu Masen group berumur Miosen Akhir – Plio Plistosen.
Lhoksukan Group terdiri dari Fromasi Keutapang (Tuk), Formasi Seureula
(Tps), Formasi Julu Rayeu (Qtjr), Formasi Idi (Qpl) dan Formasi
Blangkejeren (Qpbl). Hulu Masen Group terdiri dari Formasi Tangla (Tlt),
Formasi Kueh (Tmk), Formasi Tutut (QTt) dan Formasi Meulaboh (Qpm).
Di atas group ini diendapkan selaras endapan Kuarter – Holosen berupa
alluvium.
Endapan Kuarter (Qh) banyak terbentuk di daerah pantai (Formasi
Meulaboh (Qpm) dan depresi Blangkejeren (Qpbl) serta daerah rendah
ataupun sungai-sungai berupa kerikil, pasir dan lempung serta endapan
aluvium dan fluviatil.
Batuan ekstrusiv yang menempati daerah penelitian dan sekitranya
berasal dari Gunungapi Geurendong (Qtvtu, Qvee, Qvp, Qvns, Qvl dan
Qvtg) Plio-Plistosen di bagian tengah dan Gunungapi Peut Sague (Qtvl,
Qvs, Qvm, Qvmk dan Qvps) di barat laut. Materialnya terdiri dari  andesitik
piroklastik, andesit hornblende, andesitik pumis, dasitik, lahar, andesitik
propilitik tersilisifikasi kuat dan sedikit hipabisal. Batuan terobosan
4terbentuk sejak Paleozoikum hingga Pleistosen diantaranya batolit
Serbajadi (Mpisj) – Palozoik atau Mesozoik, reuengeuet stok (Mir) – kapur
Awal, intrusi Beurleung (Tmib) – Kapur Akhir – Pleosen, intrusi
Bateekeubeu (Tib) – Oligosen Akhir, diorite (tak bernama) (Tid) – Miosen
Awal – tengah, Intrusi Tampeu (Tit) – Miosen Tengah – Akhir, granodiorit
Bale.
C. LITOLOGI
Berdasarkan hasil pemetaan geologi stratigrafi daerah penelitian
tersusun atas litologi batupasir dan metamorf.
 Batupasir
Singkapan batupasir menyebar dibagian barat, utara dan selatan.
pada morfologi pegunungan, sebarannya juga dibatasi oleh patahan
mengikuti arah aliran Sungai Batu-Batu. Kondisi singkapan umumnya
terlapukkan sedang sampai kuat  dan mengalami metamorfisme pada
sona-sona patahan.
Kenampakan lapangan satuan batu pasir ini dicirikan oleh warna
putih, putih kecoklatan. Kenampakan lain di lapangan, batupasir ini
menunjukkan kandungan mineral kuarsa dan berselingan dengan
batulempung dan konglomerat. Batu lempung berwarna abu-abu muda
sampai abu-abu kecoklatan,bersifat kenyal, tebal lapisan sampai 7 cm dan
umumnya terserpihkan pada bagian lapisan menyudut (Gambar 2).
Pada pengamatan mikroskopis menunjukkan sampel sayatan tipis
berwarna absorbsi kuning dengan warna interferensi abu-abu kehitaman,
tekstur klastik dengan bentuk mineral subhedral-anhedral, sortasi baik,
kemas tertutup, ukuran butir 0,02 mm – 0,2 mm. (lihat lampiran deskripsi
petrografi). Secara mikroskopis, dikathui bahwa komposisi mineral
penyusun satuan batupasir yaitu  :  mineral kuarsa (35 m%, ukuran 0,03
mm sampai 0,07 mm),  orthoklas (25 mm, ukuran 0,07 mm sampai 0,1
5mm),  muskovit (20% ; ukuran 0,04mm sampai 0,1mm), semen silika
(10%) dan mineral opak (10%, ukuran 0,03mm sampai 0,4mm).
 Metamorf
Batuan metamorf  daerah penelitian terbagi   dua  jenis  yaitu
batuan metasandstone dan metamorf. Sedangkan batuan metamorf, ada
yang non mineralisasi dan termineralisasi.
 Metasandstone
Satuan metasandstone menyebar pada bagian selatan, utara
daerah penyelidikan. Sebaran batuan ini umumnya mengikuti pola-pola
struktur geologi yang menunjukkan batupasir mengalami metamorfisme.
Kenampakan lapangan satuan batu pasir ini dicirikan oleh warna putih,
putih kecoklatan, cukup keras bila digores dengan pen magnetite yang
menggambarkan proses silisifikasi pada permukaan batuan. Kenampakan
lain di lapangan, metasandstone ini menunjukkan pola silisifikasi yang
Gambar  2. Singkapan batupasir (a),yang mengandung
mineral kuarsa, menunjukkan perselingan
dengan batulempung (b), (c) singkapan
batupasir pada morfologi perbukitan
6mengarah pada proses alterasi silika pada kontak batuan dengan batuan
andesit. Ciri litologi yang terdapat pada singkapan metasandstone ini
diperkirakan sebagai anggota Formasi Kluet (Gambar 3).
• Batuan Metamorf Non Mineralisasi
Satuan metamorf  umumnya menyebar pada sisi timur dan utara,
selatan daerah penyelidikan. Sebaran batuan ini umumnya mengikuti
pola-pola struktur geologi yang menunjukkan batupasir mengalami
metamorfisme. Satuan batuan metamorf  terdiri dari metaserpih, meta
kuarsit yang  dicirikan oleh warna putih, abu-abu keputihan, abu-abu
kecoklatan, tersilisifikasi kuat dan bersifat protolith akibat pengaruh fase
metamorfis. Umumnya  dijumpai sebagai fragmen boulder sampai kerakal
dan mengalami intensitas oksida lemah sampai sedang. Berdasarkan
kenampakan lapangan, batuan metamorf ini, menunjukkan kesamaan ciri
litologi sebagai anggota Formasi Kluet (Puk) yang berumur Kapur - Perm.
 Batuan Metamorf Termineralisasi
Satuan batuan metamorf termineralisasi ini umumnya kontak
struktur dengan satuan batupasir dan metamorf. Arah kontak struktur
Gambar 3. Singkapan metasandstone pada kedudukan
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relatif timurlaut baratdaya. Kenampakan lapangan batuan metamorf
termineralisasi berwarna abu-abu kehijauan, abu-abu tua sampai abu-abu
kehitaman. Mengalami silisifikasi sedang sampai kuat dan dijumpai
mineralisasi pirit, kalkopirit, manganesse dan geotit. Kehadiran
mineralisasi ini menunjukkan bahwa metamorf termineralisasi ini
merupakan bagian dari sistem alterasi propilitik.
D. MINERAL LOGAM
Untuk mengetahui komposisi logam yang terdapat di daerah
penelitian, dilakukan analisis  laboratorium batuan. Diketahui bahwa
litologi metamorf yang mengalami rmineralisasi ternyata terdapat mineral,
sebagai berikut : pirit; Cinnabar); chalcopirite  ;  sphalerit; galena;
Tembaga dan Emas. Mineral tersebut  berkumpul didalam rongga batuan
yang menyatu dengan mineral silika (gambar 4).
Pengaruh silika sangat dominan dimana merupakan hasil
rekristlisasi masa dasar dengan memperlihatkan bentuk anhedral. Hal ini
dikarenakan pergantian mineral penyusun batuan metamorf dan
Gambar 4. Foto mikroskopis batuan yang berkomposisi logam
8menyebabkan terbentuknya mineralisasi logam  pirit; chalcopirit; cinnabar;
sphalerit; galena ; Tembaga dan Emas .
E. Bijih Besi
Terdapatnya mineral logam bijih besi pada batuan metamorf yang
mengalami mineralisasi, berbentuk gumpalan logam sebagai mineral
hematit, besi oksidasi dan berbentuk . Gumpalan logam ini diselimuti oleh
mineral silika dan mengisi retakan-retakan batuan sehingga nampak jelas
kenampakan secara megaskopis bahwa selain bijih besi juga terdapat
mineral pirit, calkopirit dan galena. (Gambar 5).
Uji laboratorium Geokimia X-ray Fluorescense (XRF) pada dua
kelompok sampel (01a,01b,01c,01d dan 02a,02b,02c,02d) batuan
metamorf yang berkomposisi mineral (termineralisasi). Pada kelompok
sampel satu (01) diketahui beberapa data jangkauan persentase kadar
bijih besi, sebagai berikut : bijih besi (2,73% sampai 4,53%), Besi Oksida
(2,46% sampai 4,08%). Berdasarkan data bijih besi, bahwa bijih besi
yang terdapat dalam batuan merupakan lapisan terluar dari suatu sistem
pembentukan mineral besi. Ini merupakan gambaran bahwa fluktuasi
Gambar  5. kenampakan lapangan batuan metamorf
termineralisasi dan menunjukkan mineral
kuarsa bersama bijih besi
9kadar bijih besi, disebabkan oleh faktor pengaruh genetik maupun kondisi
kimiawi. Pengaruh ini menyebabkan proses pengayaan bijih besi tidak
maksimum dan tidak  berkorelasi dengan batuan metasedimen.
Indikasinya bahwa bijih besi yang terdapat dalam batuan metamorf
berasosiasi dengan logam tembaga.
Komposisi bijih besi pada kelompok sampel 02 batuan metamorf
mineralisasi diketahui  komposisi bijih besi adalah (71,3% sampai 82,1%)
dan besi oksida adalah (46,2% sampai 57,39%). Data kadar bijih besi ini
bila dibandingkan nilai komersial oleh standar yang dibuat oleh Gross
(1977), yaitu bijih besi (±40 sampai 60%) maka bijih besi daerah penelitian
memenuhi syarat. Data kelompok sampel 02 menggambarkan bahwa
kadar bijih besi merupakan bagian dari sistem mineralisasi bijih besi yang
berhubungan langsung dengan genetik larutan magma. Diindikasikan
adanya jenis batuan intrusi yang berfungsi sebagai batuan pembawa bijih
besi.
F. KESIMPULAN SARAN
 Daerah  penelitian termasuk lokasi eksplorasi yang cukup prospek
bagi industri pertambangan bijih besi, namun masih dibutuhkan
tahapan eksplorasi lanjutan guna mengetahui bentuk atau model
endapan bijih besi.
 Disarankan dilakukan pemetaan detail yang bertujuan untuk
mengetahui sebaran batuanbatu intrusi pembawa bijih besi.
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